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ABSTRAK 

 

Industri perhotelan sebelum pandemic covid 19 mengalami perkembangan 

dan pertumbuhan yang begitu cepat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh kerja sama tim dan pelatihan terhadap kinerja karyawan 

pada Lv8 Resort Hotel dan peran pelatihan sebagai pemediasi pada pengaruh kerja 

sama tim terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilaksanakan pada Lv8 Resort 

Hotel dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di Lv8 Resort Hotel. Metode penentuan sampel 

menggunakan sampling jenuh. Seluruh data yang terkumpul menggunakan teknik 

analisis SEM-PLS dengan Smart PLS. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

kerja sama tim dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan pelatihan berperan sebagai pemediasi parsial pengaruh kerja sama tim terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci : kerja sama tim, pelatihan dan kinerja karyawan 
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PENDAHULUAN 

Industri perhotelan di Bali 

sebelum pandemic covid 19 

mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang begitu pesat 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 

2019). Pada saat itu tercatat hotel 

berbintang di Bali berjumlah 524 

berdasarkan . Untuk menjaga 

eksistensi usahanya berbagai cara 

dilakukan termasuk melakukan 

peningkatan kinerja karyawan (Astuti 

et al., 2018). Peningkatan kinerja 

organisasi sangat membutuhkan 

keterlibatan setiap individu 

(Schneider et al., 2018). Beberapa 

praktik sumber daya manusia dapat 

mendorong perilaku individu (Para-

González et al., 2018; Sajid, 2016). 

Bagaimanapun industri perhotelan 

selalu dihadapkan pada peningkatan 

yang berkelanjutan untuk memastikan 

eksistesi (Saeed et al., 2019). Industri 

perhotelan sangat dituntut untuk 

mampu mendorong setiap individu 

yang ada agar mampu memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan 

kinerja organisasi.  

Dari sekian banyak hotel yang 

ada, Lv8 Resort Hotel merupakan 

salah satu hotel yang mengupayakan 

peningkatan kinerja karyawannya. 

Seberapa besar upaya yang dilakukan 

individu terhadap pekerjaannya dan 

seberapa besar kontribusi yang 

diberikan pada organisasi (Aristana & 

Dewi, 2022; Ashforth et al., 2008; 

Pawirosumarto et al., 2017; Stocker et 

al., 2014). Namun, hotel ini masih 

mememiliki catatat dalam kinerja 

karyawan seperti terjadinya 

penurunan kualitas kerja yang 

disebabkan tingginya kuantitas kerja. 

Minimnya kreativitas karyawan 

dalam melaksanakan setiap tugas dan 

tanggungjawab menjadi perhatian 

khusus. Selain itu, guest comment 

yang disampaikan oleh wisatawan 

masih terdapat pelayanan yang 

kurang memadai khususnya 

dibeberapa departemen terkait dengan 

pemberian informasi. Hal ini yang 

menjadi penyebab penurunan tingkat 

kinerja karyawan. Untuk dapat 

meningkatkan kembali kinerja dari 

karyawan beberapa cara dapat 

dilakukan oleh pihak hotel seperti 

pemberian pelatihan serta 

membangun kerjasama tim dalam 

melakukan operasional hotel. 

Berbagai permasalah yang ada 

ditenggarai oleh kurangnya kerjasama 

tim yang dibangun dan dilaksanakan. 

Selama ini komunikasi yang 

dilakukan karyawan masih kurang 

efektif sehingga menimbulkan 

persepsi berbeda dalam pelaksanaan 

tugas. Perbedaan persepsi ini 

memberikan dampak penyelesaian 

tugas tidak sesuai waktu yang 

diberikan. Peningkatan kerjasama 

harus diikuti dengan pengembangan 

mode komunikasi untuk 

menyamakan tujuan (McAlpine et al., 

2021). Seperti diketahui bahwa 

kerjasama merupakan kunci yang 

dapat menyatukan seluruh unsur yang 

ada dalam organisasi. Ketika tim 

mempertimbangkan untuk melakukan 

kerjasama maka dapat mengantisipasi 

ketidakpastian pekerjaan (Meslec et 

al., 2020). Kompetensi yang dimiliki 

tim diidentifikasi memberikan 

kontribusi dalam membangun tim 

(Stowers et al., 2021; Soboleva & 

Karavaev, 2020). Dengan demikian 

kerjasama tim menjadi salah satu hal 

yang penting untuk meningkatkan 

kinerja karyawan melalui sinergi 

menggunakan sistem yang terbentuk. 

Program pengembangan 

melalui pelatihan juga menjadi suatu 
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hal yang dianggap penting untuk 

membantu peningkatan kompetensi 

dan diharapkan berdampak pada 

kerjasama tim (Marjaya & Pasaribu, 

2019; Al Mamun et al., 2019). Ketika 

rekan kerja tertarik untuk 

berpartisipasi dalam program 

pelatihan menjadikan mereka lebih 

memahami kondisi yang terjadi 

(Salamon et al., 2022). (Davidsson & 

Stigmar (2020) melalui metode 

pelatihan yang diberikan akan 

membantu para karyawan untuk 

memberikan umpan balik, 

menunjukkan etika dan memiliki 

kemampuan berkomunikasi. 

Sehingga dengan pemberian pelatihan 

ini akan meningkatkan koordinasi 

dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan. Mengingat selama 

ini koordinasi yang dilakukan 

karyawan masih terbatas, hal ini 

sebabkan karena kemampuan 

komunikasi yang masih rendah. 

Namun demikian, pelaksanaan 

pelatihan yang dilakukan seharusnya 

mengacu pada kebutuhan karyawan 

terkait dengan pekerjaan yang 

dilakuan. 

Kinerja karyawan merupakan 

suatu hal yang penting dan perlu 

ditingkatkan oleh Lv Resort Hotel. 

Mengingat hal tersebut, penelitian 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kerjasama tim terhadap 

pelatihan dan kinerja karyawan, 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

karyawan dan menguji peran peran 

pelatihan dalam memediasi pengaruh 

kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan pada Lv8 Resort Hotel.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kerja Sama Tim 

Kerja sama tim merupakan 

kemampuan untuk beradaptasi di 

dalam tim dan mengacu pada 

penyesuaian strategi serta mampu 

menanggapi perubahan keadaan tim 

(Stowers et al., 2021). Proses kerja 

sama tim juga melibatkan 

kemampuan berkomunikasi serta 

berkoordinasi dengan efektif 

(Fernando & Wulansari, 2020). 

Ahmad & Manzoor (2017); Soboleva 

& Karavaev (2020) menjelaskan kerja 

sama tim sebagai usaha bersama 

dimana setiap individu dalam tim 

memberikan kontribusi pada 

efektivitas kelompok. Kerja sama tim 

juga diartikan sebagai interaksi 

anggota kelompok yang 

menunjukkan tindakan saling 

bergantung dalam mencapai tujuan 

bersama (Meslec et al., 2020).  

Pelatihan 

Pelatihan diartikulasikan 

sebagai sebuah proses pembelajaran, 

dimana proses ini dapat 

meningkatkan pemahaman yang 

dimiliki serta meningkatkan 

kemampuan dalam melaksanakan 

tugasnya (Ahmad & Manzoor, 2017; 

Santos et al., 2021). Selain itu, 

karyawan yang mempelajari 

keterampilan baru melalui pelatihan 

dapat menunjukkan kemampuan 

mereka pada saat bekerja 

(Tukunimulongo, 2016; Wang & 

Main, 2021). Program pelatihan dapat 

menjadi suatu cara untuk 

pengembangan organisasi atau entitas 

apapun yang dapat mempengaruhi 

kinerja bisnis (Al Mamun et al., 

2019). Diller et al. (2021) 

menyebutkan bahwa pelatihan 

merupakan langkah awal dalam 

peningkatan kompetensi yang dapat 

memberikan dampak pada kinerja 

organisasi. 

Kinerja Karyawan 
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Kinerja karyawan disetiap organisasi 

selalu mendapat perhatian, sehingga 

kinerja karyawan seharusnya harus 

dapat ditingkat (Karatepe, 2013). 

Kinerja karyawan sendiri 

didifinisikan sebagai kemampuan 

seorang karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya (Ahmad & 

Manzoor, 2017). Rantesalu et al. 

(2017) menjelaskan kinerja karyawan 

sebagai hasil kerja seorang pegawai 

dalam periode tertentu yang 

dibandingkan dengan berbagai hal 

yang berlaku seperti standar, target 

dan kreteria pekerjaan yang 

ditentukan. Dengan kata lain, kinerja 

karyawan diasumsikan dengan 

melihat produktivitas kerja yang 

dilakukan serta sejauhmana mereka 

mampu bekerja dengan efektif dan 

efisien (Tukunimulongo, 2016). 

Sehingga dapat dikatakan kinerja 

karyawan sebagai sebuah capaian 

individu sejauhmana mereka dapat 

memenuhi harapan (Mohamed et al., 

2013). Namun demikian setelah 

kinerja karyawan dievaluasi sesuai 

dengan ketentuan yang ada, maka 

perlu diketahui bagaimana caranya 

mengembangkan/meningkatkannya 

(Al-Saffar & Obeidat, 2020). 

Kerangka Konsep Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian 

yang ditetapkan, maka kerangka 

konsep penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut (Gambar 1): 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep 

penelitian, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 Kerja sama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 Kerja sama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap pelatihan. 

H3 Pelatihan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H4 Pelatihan berperan sebagai 

pemediasi pengaruh kerja sama tim 

terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kausalitas dengan 
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pendekatan kuantitatif, pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan 

selanjutnya di distribusikan melalui 

google form. Populasi penelitian 

adalah seluruh karyawan yang ada di 

Lv8 Resort Hotel berjumlah 116 

karyawan, dan penentuan sampel 

penelitian menggunakan metode 

sampling jenuh dimana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2017). Pengumpulan data 

dilakukan dengan dua tahapan, tahap 

pertama kuesioner disebarkan kepada 

30 responden untuk menguji validitas 

menggunakan dan reliabelitas 

instrumen. Dari uji yang dilakukan 

menunjukkan seluruh instrumen 

memiliki koefisien korelasi product 

moment (r) lebih besar dari 0,3 

(r>0,3). Uji reliabiliti menggunakan 

kreteria Cronbach Alpha dan 

berdasarkan uji yang dilakukan 

menunjukkan seluruh variabel 

memiliki nilai lebih besar dari 0,6 

(CA>0,6) (Hair et al., 2016). Setelah 

seluruh instrument dinyatakan valid 

dan reliabel maka pengumpulan data 

dilanjutkan sesuai dengan target 

sampel yang ditentukan dan 

selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis pengaruh langsung 

menggunakan program Smart PLS 

3.0, sedangkan pengujian mediasi 

menggukan Sobel Test. 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan pengumpulan data 

dapat diketahui karakteristik 

responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

didominasi oleh responden laki-laki 

sebanyak 60,3% dan perempuan 

sebanyak 39,7%, dengan mayoritas 

tingkat usia yang dimiliki antara 21-

30 Tahun sebanyak 63,8%. 

Sedangkan untuk tingkat pendidikan 

paling banyak adalah Diploma 

sebanyak 56%, selanjutnya sarjana 

sebanyak 31%, SMA/K sebanyak 

12,1% dan pascasarjana sebanyak 

0,9%. Untuk masa kerja yang dimiliki 

paling banyak rentang 6-10 Tahun 

sebanyak 46,6%, rentang 11-15 

Tahun sebanyak 34,5%, rentang 1-5 

Tahun sebanyak 10,3% dan rentang 

16-20 Tahun sebanyak 8,6%. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh menjelaskan bahwa 

responden yang bekerja di Lv8 Resort 

Hotel dapat memberikan informasi 

terkait dengan kinerja karyawan, 

mengingat responden memiliki masa 

kerja, pendidikan, dan usia dapat 

merepresentatifkan kinerja karyawan. 

2. Pengukuran Model 

Evaluasi model dalam partial 

least square (PLS) bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel 

yang digunakan pada penelitian ini. 

Evaluasi model pada PLS dilakukan 

dengan dua tahap, pertama evaluasi 

model pengukuran dan kedua 

evaluasi model struktural, sebagai 

berikut: 

1) Evaluasi model pengukuran 

Evaluasi model pengukuran 

dilakukan untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitasnya serta korelasi dari 

variabel yang dijelaskan dalam 

penelitian ini. Evaluasi model 

struktural dilakukan melalui 
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convergent validity, discriminant 

validity, dan composite reliability. 

a. Convergent validity 

Convergent validity merupakan 

kreteria yang harus terpenuhi 

untuk indikator reflektif agar dapat 

dinyatakan valid. Evaluasi ini 

dilakukan dengan memeriksa nilai 

outer loading (OL) lebih besar dari 

0,5 (OL>0,5). Hasil analisis 

menunjukkan seluruh indikator 

telah memenuhi kreteria syarat 

convergent validity (Tabel 1) dan 

dinyatakan valid. 

b. Discriminant validity 

Pengukuran discriminant validity 

digunakan untuk memastikan 

validitas dari variabel yang 

digunakan (Hair et al., 2016). 

Discriminant validity dilakukan 

melalui perbandingan nilai AVE 

dengan konstruk (rule of thumb: 

√AVE>korelasi antar konstruk). 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa nilai diskriminan 

validiti termasuk dalam kategori 

memadai (Tabel 2). 

c. Composite reliability 

Selanjutnya composite reliability 

bertujuan untuk mengetahui nilai 

reliabilitas variabel. Variabel 

dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s 

Alpha (CA) lebih besar dari 0,6. 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa 

seluruh variabel telah memenuhi 

kereteria reliabelitas (Tabel 1). 

 

Table 1 

Nilai outer loading, cronbach’s alpha dan composite reliability 

Variabel Indikator Outer Loading CA CR 

Kerja Sama Tim KST1 0,820 0,869 0,898 

KST2 0,716 

KST3 0,763 

KST4 0,659 

KST5 0,643 

KST6 0,707 

KST7 0,721 

KST8 0,751 

Pelatihan PLT1 0,673 0,767 0,843 

PLT2 0,669 

PLT3 0,739 

PLT4 0,763 

PLT5 0,751 

Kinerja Karyawan KNJ1 0,734 0,860 0,891 

KNJ2 0,771 

KNJ3 0,709 

KNJ4 0,708 

KNJ5 0,719 

KNJ6 0,637 
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KNJ7 0,733 

KNJ8 0,670 

Sumber: Olah Data, Tahun 2022 

 

Tabel 2 

AVE dan Korelasi Antar Variabel 

Variabel AVE Kerja Sama Tim Kinerja 

Karyawan 

Pelatihan 

Kerja Sama Tim 0,525 0,724 
  

Kinerja Karyawan 0,518 0,952 0,711 
 

Pelatihan 0,506 0,923 0,935 0,720 

Sumber: Olah Data, Tahun 2022 

 

2) Evaluasi model structural 

Evaluasi model structural 

bertujuan untuk mengetahui variasi 

dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen dengan 

memperhatikan R-Square (R2). 

Adapun pendekatan yang digunakan 

yaitu; a) Q-Square predictive 

relevance (Q2); b) pengujian 

hipotesis; dan c) pengujian mediasi. 

a. Q-Square predictive relevance 

Perhitungan Q-Square 

predictive relevance (Q2) didasarkan 

pada nilai R-square (R2) dari variabel 

endogen. Adapun nilai R2 variabel 

pelatihan (0,851) dan R2 variabel 

kinerja karyawan (0,928), maka Q2 

dihitung sebagai berikut: 

Q2 = 1 – (1-R2
1) (1-R2

2) 

Q2 = 1 – (1-0,851) (1-0,928) 

Q2 = 0,989 

Dari perhitungan Q-Square 

predictive relevance sebesar 0,989 

atau 98,9 persen hubungan antar 

variabel secara keseluruhan dapat 

dijelaskan dalam model dan dapat 

dikatakan model memprediksi yang 

sangat baik. Sedangkan 0,011 persen 

dipengaruhi error atau variabel yang 

tidak digunakan dalam model. 

b. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Structural 

Equation Model - Partial Least 

Square (SEM-PLS). Adapun 

pengujian hipotesis yang dilakukan 

dengan memperhatikan nilai path 

coefficient dan p-value (Gambar 1 dan 

Tabel 3). 

Berdasarkan model pengujian 

model yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai path 

coefficient sebesar 0,599 dan p-value 

0,000 (H1 terdukung). Hasil analisis 

juga menunjukkan bahwa kerjasama 

tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pelatihan dengan 

nilai path coefficient sebesar 0,923 

dan p-value 0,000 (H2 terdukung). 

Selanjutnya, pengujian H3 

menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan 

path coefficient sebesar 0,383 dan p-

value 0,000 (H3 terdukung). 

c. Pengujian mediasi 

Pengujian mediasi dalam 

penelitian ini menggunakan formulasi 

Sobel Test (Tabel 4). Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa 

pelatihan berperan sebagai pemediasi 
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pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan dari hasil 

perhitungan Sobel Test sebesar 5.835 

lebih besar dari 1,96 dengan tingkat 

signifikansi 5% (H4 terdukung). 

 

 
Gambar 1 

Model Analisis 

Sumber: Hasil analisis SEM-PLS 

 

Tabel 3 

Path Coefficient Pengaruh Langsung 
Hubungan antar variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kerja Sama Tim -> Kinerja Karyawan 0,599 0,606 0,065 9,265 0,000 

Kerja Sama Tim -> Pelatihan 0,923 0,922 0,022 41,479 0,000 

Pelatihan-> Kinerja Karyawan 0,383 0,376 0,065 5,925 0,000 

Sumber: Olah Data, Tahun 2022      

 

Table 4 

Hasil pengujian mediasi 
Kerja sama tim -

> Pelatihan -> 

Kinerja karyawan 

 0,923. 0,383/√(0,3832. 0,0222) + (0.923. 0,065) = 5.835 1,96 Supported 

Source: Olah Data, Tahun 2022 

 

 

3. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa 

kerjasama tim berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini menunjukkan semakin tinggi 

kerjasama tim semakin meningkat 

kinerja karyawan di Lv8 Resort 

Hotel. Hasil ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya 

(Fernando & Wulansari, 2020; 

McAlpine et al., 2021; Meslec et al., 

2020; Soboleva & Karavaev, 2020; 

Stowers et al., 2021). Hal ini 
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menegaskan bahwa dasar dari seluruh 

aktivitas operasional hotel dapat 

berjalan dengan baik apabila seluruh 

tim dapat melakukan kerjasama tim. 

Sehingga membangun dan 

menumbuhkan kerjasama tim pada 

pola kerja yang diterapkan di Lv8 

Resort Hotel dapat membantu para 

karyawan menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu meskipun hotel 

memiliki kuantitas kerja yang tingga 

dan yang paling penting dapat 

membantu karyawan mencapai 

standar kualitas yang diterapkan. 

Analisis juga menunjukkan 

bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pelatihan. Temuan ini menjelaskan 

bahwa tingginya kerjasama tim yang 

terbentuk semakin baik pelatihan. 

Hasil ini memberikan konfirmasi 

bahwa program pelatihan yang 

dilakukan Lv8 Resort Hotel semakin 

bermanfaat karena kerjasama yang 

sudah terbangun dalam tim. Selain 

itu, kerjasama tim yang dilakukan 

karyawan juga dapat mendukung 

program pelatihan yang diberikan. 

Hal ini dikarenakan mereka yang 

terbiasa bekerja dalam tim yang sama 

akan memberikan dukungan pada 

rekan tim dalam memahami materi 

yang berguna untuk mengembangkan 

kompetesi yang nantinya juga dapat 

memberikan dampak pada kinerja. 

Penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya (Santos et al., 2021; Al 

Mamun et al., 2019; Salamon et al., 

2022). 

Pengujian hipotesis selanjutnya 

menunjukkan pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin tepat pelatihan yang 

diberikan semakin meningkat kinerja 

karyawan pada Lv8 Resort Hotel. 

Hasil ini sejalan dengan dengan 

temuan sebelumnya (Ahmad & 

Manzoor, 2017; Kleefstra et al., 2020; 

Tukunimulongo, 2016). Pelatihan 

memang menjadi hal yang wajib 

diberikan oleh organisasi kepada 

karyawanya. Ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi individu 

dengan harapan nantinya dapat 

membantu karyawand dalam 

melakukan tugas dan 

tanggungjawabnya. Pelatihan yang 

diberikan oleh organisasi tentunya 

harus memperhatikan kebutuhan dari 

karyawan agar pelatihan yang 

diberikan dapat tepat guna. Dari 

temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang diberikan di Lv8 sudah 

sesuai dengan kebutuhan tugas dari 

karyawan, namun pelatihan harus 

tetap mendapat perhatian dan 

ditingkatkan. 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan formulasi Sobel Test 

menunjukkan bahwa pelatihan 

berperan sebagai pemediasi pengaruh 

kerja sama tim terhadap kinerja 

karyawan. Hasil ini menjelaskan 

bahwa dengan mempemberian 

pelatihan dapat meningkatkan 

pengaruh yang ditunjukkan kerja 

sama tim terhadap kinerja karyawan. 

Secara proposional pemberian 

pelatihan dapat meningkatkan 

kompetensi individu. Apabila 

kemampuan ini dikonversi sebagai 

hal yang mampu mendukung 

peningkatan kinerja, maka ini akan 

memberikan dampak positif terhadap 

kinerja individu. Lebih lanjut, 

kompetensi yang dimiliki juga dapat 

membantu kinerja karyawan dalam 

tim. Seluruh peningkatan kompetensi 

sangat dipengaruhi oleh metode 

pelatihan serta kebutuhan pekerja, 

sehingga organisasi perlu melakukan 
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kajian terhadap kebutuhan pelatihan 

karywan. Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya (Salamon et 

al., 2022; Guerci et al., 2016; Riana et 

al., 2020). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut; 

1. Kerja sama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan semakin baik kerja 

sama tim semakin meningkatkan 

kinerja karyawan di Lv8 Resort 

Hotel. 

2. Kerja sama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan semakin baik kerja 

sama tim semakin bermanfaat 

pelatihan di Lv8 Resort Hotel. 

3. Pelatihan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan 

semakin bermanfaat pelatihan 

semakin meningkat kinerja 

karyawan di Lv8 Resort Hotel. 

4. Pelatihan terbukti berperan 

sebagai pemediasi pengaruh 

kerja sama tim terhadap kinerja 

karywan. Ini menunjukkan 

pelatihan merupakan suatu hal 

yang penting dilakukan pada Lv8 

Resort Hotel. Melalui pelatihan 

yang tepat dapat meningkatkn 

kerja sama tim dalam upaya 

meningkatkan kinerja individu 

(karyawan). 

Saran 

Upaya peningkatan kinerja 

karyawan pada Lv8 Resort Hotel, 

dirasa perlu meningkatkan kerja sama 

tim. Kerja sama tim yang dimaksud 

tidak hanya dalam kegiatan 

opersional, juga dapat dilakukan 

disegalan aktivitas. Hal ini 

dikarenakan dengan tim yang kuat 

dapat memberikan dampak positif 

pada iklim kerja. Selain kerjasama 

tim pelatihan juga perlu mendapat 

perhatian, meskipun dalam penelitian 

ini hasil positif. Namun, perlu 

diperhatikan dan dipertimbangkan 

dalam memberikan pelatihan. 

Dibutuhkan kajian, analisis 

kebutuhan, masukan dari karyawan 

terkait dengan pelatihan yang 

dibutuhkan. Hal ini bertujuan agar 

pelatihan yang diberikan efektif dan 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan 
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